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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil 

pembahasan Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Candi 

Muarajambi Sebagai Wisata Unggulan Di Kabupaten Muaro Jambi telah 

menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya :  

Hasil identifikasi yang peneliti dapatkan dari Analisis SWOT yang 

dilakukan di daya tarik wisata Candi Muarajambi menempati posisi pada 

Kuadran I yang berarti kekuatan dan peluang yang dimiliki lebih unggul 

dan dapat dimanfaatkan untuk menciptakan strategi pengembangan yang 

lebih baik. Dengan terus meningkatkan keberagaman atraksi di kawasan 

daya tarik wisata Candi Muarajambi dengan memanfaatkan keberadaan 

Kanal Kuno sebagai atraksi wisata air, serta terus melakukan pelestarian 

situs purbakala  agar tetap mempertahankan keberadaannya. Selain itu 

Candi Muarajambi merupakan situs purbakala peninggalan Buddha satu-

satunya yang ada di Provinsi Jambi yang dapat dijadikan sebagai world 

heritage. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di daya tarik 

wisata Candi Muarajambi menghasilkan beberapa saran yang dapat 

peneliti berikan sebagai berikut ;  
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1. Peluang yang besar akan didapat apabila perusahaan dapat 

memaksimalkan kekuatan yang dimiliki seperti : 

a. Terus melakukan pelestarian situs purbakala agar tetap 

mempertahankan keaslian dan keberadaanya. 

b. Meningkatkan atraksi wisata dengan memanfaatkan kanal kuno 

yang dapat dijadikan sebagai atraksi wisata baru yaitu wisata air. 

c. Mengoptimalkan kualitas produk lokal agar lebih menarik dan 

beragam. 

2. Candi Muarajambi memiliki kelemahan yang dapat diperbaiki guna 

pengembangan operasional di masa yang akan datang demi kemajuan 

daya tarik wisata Candi Muarajambi meliputi : 

a. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak transportasi untuk 

menyediakan angkutan umum menuju kawasan Candi  

Muarajambi agar memudahkan wisatawan. 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana seperti TIC agar 

memudahkan wisatawan mendapatkan informasi serta 

meningkatkan fasilitas pendukung seperti tempat sampah dan 

toilet  didalam kawasan candi yang membuat wisatawan merasa 

aman dan nyaman. 

c. Membentuk badan struktur pengelola Candi Muarajambi agar 

dalam pengelolaannya lebih terstruktur sehingga dalam 

pengembangannya dapat berjalan dan terencana dengan matang. 
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d. Membuat alur kunjungan agar wisatawan masuk dan kluar 

melalui jalur yang berbeda hal ini juga dapat mengurangi 

terjadinya kerusakan bangunan situs yang diakibatkan oleh 

melonjaknya kunjungan. 
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